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In Indonesia, the amount of carbon emissions and other gas elements has increased from year to year
due to vehicle fumes, factory fumes, and the smoke emitted by cigarettes. This situation is considered
a factor in air pollution because it produces carbon monoxide (CO), hydrogen (H2), nitrogen
monoxide (NO), and other substances. Exposure to this pollution can be bad for health, even causing

death. This research creates a prototype for detecting air quality in rooms using gas sensor arrays and

Keywords: the LDA (Linear Discriminant Analysis) algorithm, especially for concentrations of CO, H2, and NO
g:;bggnesmlyssmns, gas elements. The measurement data is then processed using the Linear Discriminant Analysis (LDA)
LDA, algorithm as a classification method to determine the air quality. The results of the experiment show
Air Quality that this system can classify the air quality in four different rooms with an accuracy of 88,30%.

1 Pendahuluan

Indonesia termasuk salah satu negara penyumbang emisi
karbon yang dapat mempengaruhi kehidupan manusia. menurut
Air Quality Life Index (AQLI), karena kualitas udara gagal
memenuhi pedoman World Health Organization (WHO) untuk
konsentrasi unsur partikulat halus (PM 2,5). Salah satu contoh di
ibu kota Indonesia, Jakarta, misalnya, diperkirakan dapat
kehilangan 2,3 tahun harapan hidup jika tingkat polusi pada 2016
bertahan selama masa hidup mereka [1]. Kemudian Udara juga
merupakan komposisi dari berbagai gas campuran, tidak
berwarna dan tidak berbau, seperti oksigen dan nitrogen.
Pencemaran udara disebabkan oleh beberapa faktor, misalnya
tingginya aktivitas manusia seperti meningkatnya penggunaan
alat transportasi, yang berdampak pada adanya karbon monoksida
(COo) [2].

Linier Discriminant Analysis (LDA) merupakan metode
kecerdasan buatan sebagai pengenalan pola yang bisa digunakan
sebagai klasifikasi maupun pengelompokkan (Clustering). LDA
juga memiliki fungsi yang meminimalisir kesamaan antar satu
jenis dengan yang lainnya dengan memberikan jarak antara kelas
(Between-Class) maupun di dalam jenis itu sendiri (Within-
Class) dalam suatu data tertentu [3].

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kualitas udara
pada 4 ruangan denga menggunakan Arduino Mega sebagai
modul pengambilan data Sensor Semikonduktor MQ-Series.
Sensor semikondukto yang digunakan adalah MQ-07 (CO), MQ-
08 (H2), dan MQ-(NO) dengan jumlah data latih sebesar 500 dan
data Uji sebesar 250 yang kemudian data tersebut akan di proses
melalui metode LDA sebagai klasifikasi Kualitas Udara.

2 Studi Literatur

Pada penelitian pertama, Klasifikasi Jenis kopi menggunakan
LDA dan NN yang dimana menerapkan 2 metode kecerdasan
buatan sebagai metode yang mengenali 2 Jenis kopi melalui
gambar dengan keakurasian rata-rata mencapai 90% [4].

Pada penelitian kedua, Kilasifikasi Jenis penyakit jantung
menggunakan Algoritma Analisis Diskriminan Linier yang
dimana penelitian ini mengenali 5 jenis penyakit Jantung Koroner
Ischaemic dengan Dataset yang digunakan berasal dari UCI

machine learning repository. Hasil dari Klasifikasi ini dapat
memberikan akurasi pengenalan penyakit jantung sebesar
81,22% [5].

Pada penelitian ketiga, Perancangan Sistem Keamanan Gas
dalam Ruangan menggunakan sensor MQ-02 berbasis Arduino
Uno yang dilengkapi sistem Internet Of Things (I0T). Dengan
kesimpulan sistem keamaanan ini dapat mempermudah dalam
mendeteksi kebocoran gas elpiji dalam ruangan maka dari itu
sensor tersebut dibuat karena adanya perubahan sensor otomatis
Ketika terdeteksi gas dalam ruangan, ketiaka sensor mendeteksi
gas maka listrik AC akan secara otomatis akan mati yang di
simbolkan dengan lampu putih, dan buzzer akan berbunyi untuk
mengisyaratkan bahwa adanya kebocoran gas elpiji [6].

2.1 Sensor Gas Semikonduktor

Sensor gas semikonduktor MQ-Series memiliki fitur seperti
respon cepat, jangkauan deteksi luas, kinerja stabil, umur
panjang, dan sirkuit drive sederhana. Setiap tipe dari sensor
tersebut dibuat secara khusus untuk digunakan untuk gas tertentu.
Konsenstrasi gas tersebut mempengaruhi perubahan tingkat
resistansi  sensor Rs yang ditunjukkan pada Gambar 1

[71(81[91[10].

s it
Va LLME “:Lre-. (\)
J (l! TR \7 GAS ‘ﬁ}
o >
R \Iw
(a) (b)

Gambar 1. (a) Gambar Circuit Sensor Gas dan
(b) Bentuk fisik Sensor Gas.
2.2 Linier Discriminant Analysis

LDA adalah sebuah metode kecerdasan buatan yang digunakan
untuk mencari kombinasi linear dari fitur-fitur yang membedakan
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dua pengenalan pola atau lebih kelompok data. LDA juga dengan
mudah menangani kasus dimana frekuensi di dalam kelas yang
tidak sama dan kinerjanya telah diperiksa secara acak dengan data
uji yang dihasilkan. Metode ini memaksimalkan rasio varians
antar-kelas (between-class) ke dalam-kelas (within-class) varians
dalam kumpulan data tertentu sehingga menjamin keterpisahan
maksimal [11][3][7].
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Gambar 2. Visualisasi dua dimensi menggunakan LDA.

Konsep LDA yang dapat diterapkan pada masalah dua kelas
atau lebih dengan rumus sebagai berikut.
Memberikan set dari N sampel [x;], yang masing-
masing merenrgsentasikan sehaaai deret Panjang M.
95( ,?(1'2) 5‘9(1,M) jang
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Menghitqu n pada setiap class.
i = X (2)
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Kemudian ggenghitung Between-class matrix (Sg).

Sp= ) n (i— wWui— W’ ©))
Kemudian hitung Within-class pada setiap class.
T
Sw; = (i = i) (ui — 1) (5)
Kemudian meaj@at transformasi matrix pada setiap class (W;).
W; = Siy;Sp (6)

Memproyeksikan sampel pada setiap class menjadi lower
dimensional space.
Q; = xinj, X; € w; (@)
Dimana Q; mewakili proyeksi sampel dari class w;.
3. Metodologi

3.1 Blok Diagram
Pada penelitian ini system dibagi menjadi empat bagian,
yaitu Sensor Gas MQ-Series, Arduino Mega beserta LCD 16x2
dan perangkat Komputer dengan metode algoritma LDA. Untuk
sensor gas menggunakan MQ07, MQ-08 dan MQ135 sebagai
perangkat yang mengambil data udara di 4 jenis ruang. Kemudian
untuk proses pemilahan data latih dan data uji adalah Arduino
Mega beserta LCD sebagai visualisasi pada saat sensor bekerja.
Setelah itu data yang sudah tertata akan di proses klasifikasi
menggunakan Metode Algoritma LDA memakai aplikasi Matlab.

MQ-07 Arduino Mega + Kom}m@r + Linter
MQ-08 LCD —  Discriminant
MQ-135 Analysis

Gambar 3. Blok Diagram.

3.2 Flowchart Sistem

Berikut ini adalah diagram flowchart system dari cara
kerja Identifikasi Kualitas Udara pada Ruangan
menggunakan Deret Sensor Gas dan Algoritma LDA.

Start

Mendapatkan Data
Training dan Testing

Klasifikasi Data
Training dan Testing
menggunakan LDA

Pesan: Data Training
atau Testing tidak
sesuai

erklasifikasi ? Tidak

Ya

Display Hasi
klasifikasi dan
prosentase akurasi

Gambar 4. Flowchart Sistem.

Pada Gambar 4 dijelaskan bahwa sistem akan memulai
dimana sensor gas sudah mengambil data yang kemudian
dibentuk data latih dan data uji. Setelah itu data yang sudah
diambil akan dilakukannya proses klasifikasi menggunakan
metode algoritma LDA, Jika terklasifikasi maka sistem akan
menunjukkan hasil dari kualitas udara dan jika tidak terklasifikasi
maka sistem melakukan proses pengambilan data sensor ulang.

3.3 Perancangan Elektrikal.

Pada gambar 5 dibawah dapat dilihat keseluruhan
wiring diagram yang digunakan pada alat ini, sebagai
berikut :

Gambar 5. Wiring Diagram Elektrikal.

Mikrokontroller yang digunakan yaitu Arduino Mega yang
dimana memiliki Pin sebanyak 55. Kemudian untuk penempatan
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wiring pada sensor gas di posisi A0, Al dan A2 yang digunakan
untuk membaca data analog yang akan ditunjukkan menggunakan
LCD 16x2.

3.4 Perancangan Software.

Untuk mengetahui hasil Identifikasi Kualitas Udara
pada Ruangan, maka diperlukan komputer dengan
menggunakan aplikasi Matlab sebagai Ul (User Interface).
Tampilan  monitor ini  berupa hasil klasifikasi
menggunakan metode LDA yang terupdate secara
realtime.

DETEKS! KULITAS RUANG. e i

Gambar 6. Tampilan Ul pada Matlab.

Data latih yang digunakan dalam sistem ini bekisar 500
data numerik dan 250 data uji dengan jenis data sensor gas ADC
(Analog Digital Converter). Kemudian hasil dari data tersebut
diolah menggunakan aplikasi matlab menggunakan algoritma
LDA dengan hasil berupa akurasi dan hasil klasifikasi.

3.5 Perancangan Mekanikal

Perancangan mekanikal ini meliputi pembuatan kerangka
alat menggunakan panel box berukuran Panjang 11cm, lebar 8cm,
dan tunggi 6¢cm. perancangan alat ini berbentuk prototype sistem
sehingga dapat digunakan diberbagai tempat.

Switeh Hilton for LODIELD Semiconductor Gus Sensor Tube

. Swileh Button for Peristaltic
~ Pump f

1D 16x2

Peristultic Pump

Gambar 7. Tampilan prototipe klasifikasi Kualitas Udara
pada Ruangan menggunakan Deret Sensor Gas dan
Algoritma LDA.

4, Pembahasan

Pada bab ini menampilkan data hasil pengambilan gambar
dan pembahasan pengujian sistem. Pengujian sensor gas MQ-
Series dengan 4 jenis ruang yaitu pisang kamar mandi, ruang
tamu, Gudang, dan Dapur dengan menggunakan metode
klasifikasi LDA yang ditunjukkan pada tabel 1 dan 2 dibawah ini.

Tabel 1. Hasil Pengujian Sensor Gas dan Metode LDA
pada data latih

Data Latih
N Nama Ekstraksi Ciri Hasil
o Ruangan MQ MQ MQ- Klasifikasi
-07 -08 135
1 | Kamar 200 288 312 Sehat
Mandi
2 | Ruang 300 365 399 Sehat
Tamu
3 | Gudang 490 512 559 Kurang
Sehat
4 | Dapur 298 335 412 Kurang
Sehat

Tabel 2. Hasil Pengujian Sensor Gas dan Metode LDA
pada data uji.

Data Latih
N Nama Ekstraksi Ciri Hasil
o Ruangan MQ MQ MQ- Klasifikasi
-07 -08 135
1 | Kamar 233 260 295 Sehat
Mandi
2 | Ruang 321 300 380 Sehat
Tamu
3 | Gudang 477 491 570 Kurang
Sehat
4 | Dapur 278 299 341 Kurang
Sehat

Pada tabel 1 dan 2 merupakan sampel hasil pengujian dan
hasil klasifikasi sensor gas dan LDA. Sensor gas mengambil data
yang kemudian diproses menggunakan metode LDA untuk
mengetahui hasil kualitas udara dari 4 jenis ruang tersebut.

5. Kesimpulan

Penelitian ini telah mengembangkan alat untuk ldentifikasi
Kualitas Udara pada Ruangan menggunakan Deret Sensor Gas
dan Algoritma LDA. Modul Sensor gas yang digunakan adalah
MQ-07,MQ-08 dan MQ-135. Data hasil ini kemudian dibagi
menjadi data latih dan uji yang diumpankan ke algoritma LDA.
Hasil percobaan menunjukkan bahwa sistem ini dapat
membedakan jenis tembakau dengan tingkat keberhasilan rata-
rata 88,30 %.
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